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ABSTRAK 

Nur Umi Lutfiana, 2019. Analisis Makna Khauf dalam al-Qur’an: Studi 

Semantik Toshihiko Izutsu, Skripsi Program Studi Ilmu al-Qur’an dan 

Tafsir pada Sekolah Tinngi al-Anwar Sarang Rembang.  

Pembimbing: Nur Huda, S., Hum. 

Skripsi ini menganalisis tentang penggunaan kata khauf dalam al-Qur’an. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna kata khauf dari segi 

semantik. Kata khauf di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 124 kali dalam 

surat yang berbeda-beda dengan berbagai bentuk derivasinya yakni sebanyak 36 

bentuk derivasi. Kata khauf menjadi sebuah kata kunci yang menarik untuk dikaji 

dalam studi linguistik, khususnya dalam bidang makna seperti semantik. 

Penelitian ini menggunakan analisis semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko 

Izutsu, dengan harapan dapat memunculkan pesan-pesan dinamik dari kosa kata 

al-Qur’an yang terkandung di dalamnya dengan penelaah analisis dan 

metodologis terhadap konsep-konsep yang tampak memainkan peranan penting 

dalam pembentukan visi Qur’anik dan menentukan pandangan dunia masyarakat 

yang menggunakan bahasa itu. Langkah-langkah yang lakukan dalam penelitian 

ini adalah: pertama, mencari makna dasar dan makna relasional kata khauf. 

Kedua, meneliti masa historis penggunaan kata khauf pada periode pra-Qur’anik, 

Qur’anik, dan pasca-Qur’anik. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

makna dasar khauf adalah takut atau khawatir. Khauf bisa diartikan sebagai taqwa 

(al-Nisā’ [4: 9], al-Nisā’ [4:128], dan al- An’Ām [6: 51]), al-Qotlu (al-Baqarah [2: 

114], al-Nisā’ [4: 83]), berkurang/berangsur-angsur (al-Naḥl [16: 47]), juga al-

‘Ilmu (al-Baqarah [2:182]). Pada periode pra-Qur’anik kata khauf bermakna takut 

yang menyebabkan seseorang tidak tenang atau bahagia. Pada periode Qur’anik 

pemaknaan kata khauf dilakukan dengan cara menelusuri dan memilah dari 

periode Makkah dan Madinah. Pada periode Makkah makna khauf tidak beribah 

yakni takut yang menyebabkan seseorang tidak tenang atau bahagia. Sedangkan 

pada periode Madinah setelah Nabi hijrah makna khauf lebih mengarah pada takut 

kepada azab Allah karena melanggar perintah-Nya.  

Kata Kunci: al-Qur’an, Semantik, khauf.  

 

 


